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ABSTRAK 

Perawat baru merupakan perawat yang memasuki pengalaman baru dimana sebelumnya tidak 

pernah dialami. Perawat tersebut membutuhkan suatu proses adaptasi melalui orientasi dan 

program bimbingan dari rumah sakit. Program preceptorship digunakan sebagai alat sosialisasi 

dan orientasi yang bertujuan untuk mengenalkan lingkungan kerja kepada perawat baru. Proses 

Preceptorship membutuhkan suatu motivasi dari dalam diri seseorang agar bertindak atau 

melakukan pekerjaan secara sadar. Motivasi kerja tinggi akan meningkatkan kinerja perawat 

baru dalam melaksanakan setiap tugas secara baik. Adanya perawat baru yang tidak melanjutkan 

kontrak kerja dengan dengan berbagai alasan, salah satunya adalah motivasi kerja. Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan peran preceptor dengan motivasi kerja perawat 

baru di Rumah Sakit Awal Bros Bekasi Barat. Desain penelitian deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 35 responden ditentukan bedasarkan total 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data bivariat dengan uji 

Kendall’s Tau-B. Hasil penelitian menyimpulkan ada hubungan peran preceptor dengan 

motivasi kerja (P.V 0,004). Peran preceptor sebagai orientor dengan motivasi kerja (P.V 0,029), 

sebagai guru dengan motivasi kerja (P.V 0,029), sebagai peran model dengan motivasi kerja 

(P.value 0,029), sebagai narasumber dengan motivasi kerja (P.V 0,000), peran sebagai konselor 

dengan motivasi kerja (P.V 0,029), dan sebagai ahli transfer pengetahuan dengan motivasi kerja 

(P.V 0,000). Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan perlunya preceptor supaya tetap 

dibina dalam program preceptorship tidak hanya dari internal rumah sakit namun luar rumah 

sakit, agar perawat baru dapat bimbingan pengetahuan pembinaan, keterampilan, dan sikap 

selama proses preceptorship di Rumah Sakit lebih optimal seiring dengan kemajuan 

perkembangan bidang kesehatan dan keperawatan.  
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ABSTRACT 

New nurses are nurses entering new experiences which had never been experienced before. The 

nurse needs an adaptation process through orientation and guidance programs from the hospital. 

The preceptorship program is used as a socialization and orientation tool that aims to introduce 

the work environment to new nurses. The Preceptorship process requires a motivation within a 

person to act or do work consciously. High work motivation will improve the performance of 

new nurses in carrying out each task well. There are new nurses who do not continue their work 

contracts for various reasons, one of which is work motivation. Quantitative research aims to 

determine the relationship of the role of the preceptor with the motivation of the work of new 

nurses at Awal Bros West Bekasi Hospital. Descriptive correlation research design with cross 

sectional approach. A sample of 35 respondents was determined based on total sampling. Data 

collection using a questionnaire. Bivariate data analysis with Kendall's Tau-B test. The results 

concluded that there was a relationship between the role of the preceptor and work motivation 

(P.V 0.004). The role of the preceptor as an orientation with work motivation (PV 0.029), as a 

teacher with work motivation (PV 0.029), as the role of a model with work motivation (P. value 

0.029), as a resource person with work motivation (PV 0,000), role as a counselor with 

motivation work (PV 0.029), and as knowledge transfer expert with work motivation (PV 

0,000). Based on the results of this study it is recommended the need for preceptors to be 

fostered in the preceptorship program not only from internal hospitals but outside the hospital, so 

that new nurses can guide guidance knowledge, skills, and attitudes during the process of 

preceptorship in hospitals more optimally along with the progress in the development of the 

health sector and nursing. 
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